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Prakata
Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala pujian dan ungkapan syukur kita panjatkan ke
hadirat Allah Swt. Atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul
Panduan Dasar Memahami Lisensi Creative Commons ini akhirnya dapat diterbitkan.
Tanpa pertolongan-Nya, naskah sederhana ini tentu tidak akan dapat diterbitkan.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman dasar mengenai
pentingnya lisensi di era digital. Di tengah derasnya arus informasi dan masifnya
peredaran karya kreatif, pengetahuan mengenai lisensi Creative Commons menjadi
sangat penting, baik bagi para pencipta karya maupun pengguna. Buku ini
membahas definisi mendasar, simbol, dan makna lisensi Creative Commons, hingga
penerapannya pada berbagai platform digital yang banyak digunakan saat ini.

Dalam penyusunan buku ini, penulis memanfaatkan berbagai referensi yang
tercantum pada Daftar Pustaka, serta dukungan teknologi kecerdasan buatan
melalui ChatGPT, yang membantu memperkaya penjelasan dan memperluas
perspektif. Kehadiran teknologi ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran
penulis, melainkan sebagai alat bantu dalam meramu materi agar lebih sistematis
dan mudah dipahami.

Buku ini didedikasikan secara gratis untuk dapat dibaca oleh publik. Harapan penulis,
buku ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi para kreator, agar mereka
lebih percaya diri dalam menerbitkan dan menyebarluaskan karya, sembari tetap
melindungi hak cipta dan memberi manfaat sebesar-besarnya bagi para pengguna.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan pencerahan, menjadi panduan awal
yang berguna, dan turut mendorong budaya berbagi pengetahuan yang sehat, adil,
dan bermanfaat bagi semua.

Jakarta, Agustus 2025
Penyusun
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Apa itu Lisensi Creative Commons?
Creative Commons (CC) adalah organisasi
nirlaba internasional yang memberdayakan
orang-orang untuk mengembangkan dan
mempertahankan kekayaan bersama
pengetahuan dan budaya yang kita butuhkan
untuk mengatasi tantangan-tantangan paling
mendesak di dunia dan menciptakan masa
depan yang lebih cerah bagi semua. 

Organisasi ini telah menerbitkan beberapa lisesni hak cipta yang di kenal dengan
Lisensi Creative Commons yang merupakan seperangkat lisensi standar yang
memungkinkan pemilik hak cipta untuk memberikan izin kepada orang lain untuk
menggunakan karya mereka dengan cara tertentu, tanpa harus menyerahkan hak
cipta sepenuhnya. Lisensi ini memberikan fleksibilitas bagi kreator untuk
membagikan karya mereka sambil tetap mengontrol bagaimana karya tersebut
digunakan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mendorong digitalisasi konten dalam berbagai bidang
seperti pendidikan, hiburan, seni, dan sains. Dalam konteks
ini, isu perlindungan hak cipta dan penggunaan konten
digital menjadi sangat penting. Lisensi dalam dunia digital
memainkan peran kunci dalam mengatur penggunaan,
distribusi, dan perlindungan karya digital di era informasi
yang sangat terbuka. Dalam konteks ini, lisensi tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen hukum, tetapi juga sebagai alat
untuk mendorong kolaborasi, inovasi, dan keadilan digital.

Pentingnya Lisensi di Era Digital

Rendahnya kesadaran pengguna terhadap lisensi menyebabkan maraknya
pelanggaran hak digital, seperti penggunaan konten tanpa atribusi. Ini menunjukkan
pentingnya edukasi tentang lisensi digital untuk menciptakan budaya penggunaan
konten yang bertanggung jawab (Liang et al., 2019). Lisensi digital memungkinkan
pencipta karya untuk memberikan izin secara fleksibel kepada publik, tanpa
kehilangan hak moral maupun ekonomisnya. Hal ini menjadi relevan dalam era
internet di mana distribusi informasi berlangsung sangat cepat dan lintas batas
negara (Lessig, 2004). Salah satu bentuk lisensi digital yang populer adalah lisensi
Creative Commons, yang memungkinkan pengguna dan kreator mengatur hak
penggunaan tanpa prosedur hukum yang kompleks (Katz, 2010).



Lawrence Lessig, seorang profesor hukum yang
peduli dengan isu hak cipta dan kekayaan

intelektual dalam konteks digital, memulai proyek
Creative Commons (CC) bersama dengan timnya di

Stanford Law School. 

Lisensi Creative Commons (CC)
diluncurkan secara resmi. Lisensi ini

memungkinkan pencipta untuk memilih
berbagai kombinasi hak dan kewajiban
yang sesuai dengan preferensi mereka.

TAHUN 2002

02

Create an environment where participants feel
safe to express their ideas without fear of criticism.

After generating ideas, take time to review
and evaluate them collectively.

These structured approaches help systematically
explore different angles of the problem.

Creative Commons (CC) merilis versi 2.0
dari lisensinya, yang mencakup
perbaikan dan penyempurnaan

berdasarkan pengalaman dan umpan
balik selama tahun pertama setelah

peluncuran.

TAHUN 2004

03

Creative Commons (CC) merilis versi 3.0
dari lisensinya. Versi ini mencakup

perubahan penting dalam terminologi dan
penyempurnaan teknis.

TAHUN 2007

04

Creative Commons (CC) merilis versi 4.0 dari
lisensinya. Versi ini lebih memperjelas dan

menyederhanakan teks lisensi, serta
meningkatkan kesesuaian dengan hukum

internasional.

TAHUN 2013

05

Sejarah lahirnya Creative Commons

TAHUN 2001

01

Lawrence Lessig
Sumber gambar:
https://creativecommons.org/person/lessig/
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Tujuan dan Filosofi di balik Lisensi Terbuka
Lisensi terbuka memungkinkan kolaborasi,
pengembangan, akses, dan inspirasi dari karya
kreatif Anda tanpa mengharuskan Anda
menyerahkan hak cipta yang secara otomatis
diberikan kepada Anda atas karya tersebut. Lisensi
terbuka juga memungkinkan Anda mempertahankan
kepemilikan atas karya Anda, sambil mengizinkan
orang lain untuk menggunakan, membagikan, dan
memodifikasi karya tersebut tanpa perlu meminta
izin Anda. Untuk sebagian besar lisensi terbuka,
yang diperlukan dari pengguna hanyalah
memberikan atribusi kepada Anda atas karya Anda.

Tujuan utama lisensi terbuka adalah memungkinkan
penggunaan, modifikasi, dan redistribusi karya tanpa
mengharuskan pencipta kehilangan hak cipta mereka. 
Filosofi di balik lisensi terbuka berfokus pada kolaborasi,
transparansi, dan kebebasan dalam penggunaan karya kreatif.

Hak cipta tradisional, karya tidak
boleh digunakan, diadaptasi, disalin,
atau diterbitkan tanpa izin pencipta. 
Semua karya asli dilindungi oleh  hak
cipta sejak saat diciptakan.

Creative Commons, karya dapat digunakan
tanpa izin, tetapi hanya dalam kondisi
tertentu. 
Pencipta menetapkan aturan tentang cara
karya mereka digunakan. 
Hanya karya yang telah dipilih oleh pencipta
untuk ditandai sebagai Creative Commons. 



Jenis-jenis Lisensi Creative Commons

BY (Atribusi) NC (Non Komersial)

SA (Share-Alike/
Berbagi Serupa)

ND (No Derivatives/
Tanpa Turunan)

Pencipta/penulis mendapatkan
pengakuan penuh atas karyanya

dan setiap aspek dari
penciptaan/karya tersebut

dilisensikan kepada penulis.

Karya akan diturunkan secara
identik (serupa) dengan

memperhatikan karya aslinya. 

Pengguna tidak boleh
menggunakan karya penulis untuk

tujuan komersial.

Karya asli penulis tidak boleh
diubah atau dimodifikasi 

oleh pengguna.

Creative Commons menyediakan seperangkat lisensi yang membantu para pencipta
karya menentukan bagaimana karya mereka boleh digunakan oleh orang lain apakah
hanya boleh dibagikan, diubah, atau bahkan dimanfaatkan untuk tujuan komersial.

Setiap lisensi Creative Commons ditandai dengan simbol-simbol khusus yang
sederhana namun penuh makna. Simbol-simbol ini menjadi bahasa universal yang
memudahkan siapa pun, dari akademisi hingga seniman, untuk memahami batasan
dan kebebasan dalam menggunakan suatu karya. Dengan mengenali simbol dan
makna dasarnya, kita dapat lebih bijak dalam menggunakan karya orang lain
sekaligus lebih percaya diri saat membagikan karya kita sendiri.

Dengan memahami makna simbol-simbol diatas, kita dapat melihat
bahwa lisensi Creative Commons bukan sekadar aturan, melainkan

jembatan yang menghubungkan kreativitas dengan kolaborasi. 
Lisensi ini juga  memberikan ruang aman untuk berbagi 

sekaligus menjaga hak pencipta agar tetap dihargai.
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Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, memodifikasi,
menyesuaikan, dan mengembangkan materi dalam format atau media apa pun,
asalkan atribusi diberikan kepada pencipta. Lisensi ini juga mengizinkan penggunaan
untuk komersial.  Jika Anda memodifikasi, menyesuaikan, atau mengembangkan
materi, Anda harus melisensikan materi yang dimodifikasi dengan syarat yang sama. 

Opsi Lisensi Creative Commons

CC BY
Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, menggabungkan,
mengadaptasi, dan mengembangkan materi dalam media atau format apa pun,
asalkan atribusi diberikan kepada pencipta. Lisensi ini juga mengizinkan penggunaan
komersial.

CC BY-SA

CC BY-NC

Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk mendistribusikan, memodifikasi,
menyesuaikan, dan mengembangkan materi dalam format atau media apa pun untuk
tujuan non komersial saja, dan atribusi diberikan  hanya kepada pencipta.

CC BY-NC-SA
Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, menggabungkan,
mengadaptasi, dan mengembangkan materi dalam media atau format apa pun untuk
tujuan non komersial saja, dan atribusi diberikan hanya kepada pencipta. Jika Anda
menggabungkan, mengadaptasi, atau mengembangkan materi, Anda harus
melisensikan materi yang dimodifikasi dengan syarat yang sama.

CC BY-ND
Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk menyalin dan mendistribusikan
materi dalam bentuk apa pun atau format apa pun dalam bentuk yang tidak diubah,
dan atribusi harus diberikan hanya kepada pencipta. Lisensi ini mengizinkan
penggunaan komersial.

CC BY-NC-ND
Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk menyalin dan mendistribusikan
materi dalam bentuk apa pun atau format apa pun, hanya dalam bentuk asli tanpa
modifikasi, untuk tujuan non komersial saja, dan atribusi harus diberikan kepada
pencipta.
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Perbandingan dan Pemilihan Lisensi yang Tepat

CC BY

CC BY-SA

CC BY-NC

CC BY-NC-SA

CC BY-ND

CC BY-NC-ND

Jika ingin karya digunakan
seluas mungkin tanpa
batasan, bahkan untuk

komersil

Jika ingin karya turunan
tetap terbuka dengan

lisensi serupa

Jika ingin karya di bagikan,
namun tidak untuk

penggunaan komersial

Jika ingin karya turunan
tetap terbuka dan non

komersial

Jika tidak ingin karya diubah
tetapi boleh disebarluaskan

Jika ingin membagikan
karya apa adanya tanpa

diubah dan tidak
dikomersilkan

Kapan

Sangat terbuka, ideal untuk
riset, pendidikan, dan proyek

open source

Sesuai untuk proyek
kolaboratif (seperti

Wikipedia)

Sesuai untuk edukasi, 
hobi, seniman

Sesuai untuk materi belajar
bersama komunitas

Cocok untuk artikel opini,
esai, atau karya visual 

Lisensi paling ketat, cocok
untuk buku, musik, atau
karya artistik yang tidak

boleh dimodifikasi

Mengapa

Secara umum, lisensi yang paling terbuka adalah CC BY, di mana karya boleh
digunakan, dimodifikasi, dan disebarkan untuk tujuan apa pun, asalkan tetap
mencantumkan nama pencipta. Semakin banyak pembatasan yang ditambahkan,
seperti NC (Non-Commercial), ND (No Derivatives), atau SA (Share-Alike), maka
semakin terbatas pula ruang lingkup penggunaan karya. Misalnya, CC BY-NC
memungkinkan karya dipakai secara luas, tapi hanya untuk keperluan non-komersial.
Sedangkan CC BY-ND melarang adanya perubahan atau adaptasi pada karya. 

Dalam memilih lisensi yang tepat, kuncinya adalah menimbang tujuan penggunaan.
Jika ingin karya tersebar seluas mungkin, lisensi terbuka seperti CC BY sangat
sesuai. Jika ingin menjaga agar karya tidak dimanfaatkan secara komersial, pilihlah
kombinasi dengan NC. Jika ingin karya tetap utuh tanpa diubah, gunakan ND. Dan
bila ingin membangun budaya berbagi yang berkelanjutan, maka SA adalah pilihan
yang bijak. Secara umum, ada dua pertanyaan mendasar yang bisa digunakan untuk
membantu menentukan pilihan adalah “kapan?” dan “mengapa?”
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Contoh Penggunaan Setiap Jenis Lisensi
CC BY

Journal of Open Source Software (JOSS) memakai lisensi CC BY untuk kontribusi
terbuka dan akademis.

Sumber gambar: 
Smith et al. (2018), Journal of Open Source Software (JOSS): design and first-year review. PeerJ Comput. Sci.
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CC BY-SA

Wikivoyage adalah panduan perjalanan berbasis web gratis untuk tujuan perjalanan
dan topik perjalanan yang ditulis oleh penulis sukarelawan. Sebagai proyek wiki,
Wikivoyage ditulis bersama oleh ribuan kontributor dari seluruh dunia. Lisensi CC BY-
SA menciptakan lingkungan kolaboratif, dimana setiap orang bebas menambah,
memperbaiki, atau menerjemahkan artikel, tapi hasilnya tidak bisa “dikunci” oleh
individu atau perusahaan, karena wajib tetap terbuka.

Sumber gambar: 
https://www.wikivoyage.org/

8



CC BY-NC

Penerapan lisensi CC BY-NC ada pada gambar yang di unggah oleh Daniel Hoherd
pada website flickr (sebuah website berbagi foto dan video). Website ini banyak
digunakan oleh fotografer, desainer, peneliti, maupun masyarakat umum untuk
berbagi karya visual dengan mudah, sekaligus menjadikannya arsip digital yang
aman. Platform ini juga memungkinkan penggunanya untuk:

Mengunggah, menyimpan, dan mengatur foto maupun video secara online.
Membuat album atau galeri foto pribadi maupun publik.
Berbagi karya visual dengan komunitas global.
Memberikan lisensi penggunaan karya, termasuk dengan Creative Commons
License.

Sumber gambar: 
https://www.flickr.com/photos/warzauwynn/49553444346/

9



Sumber gambar: 
https://www.flickr.com/photos/warzauwynn/49553444346/

CC BY-NC-SA

Penerapan lisensi CC BY-NC-SA ada pada Buku “The Future of the Internet
and How to Stop It" yang ditulis oleh Jonathan L. Zittrain, seorang profesor
hukum di Harvard Law School dan pakar di bidang hukum internet serta
kebijakan teknologi.  Versi e-book buku ini telah diterbitkan oleh Yale
University Press pada tahun 2008. 

Meski buku ini telah diterbitkan oleh Yale University Press yang cukup ketat
dalam memberikan perlindungan hak cipta, penerapan lisensi CC BY-NC-SA
adalah hasil kesepakatan bersama antara penulis dan penerbit untuk
memperluas jangkauan pembaca dengan tetap menjaga perlindungan
komersial, dan sekaligus merefleksikan nilai keterbukaan. Buku ini membahas
tentang masa depan internet, keterbukaan, dan tantangan kontrol informasi.
Membuka akses bukunya di bawah lisensi CC BY-NC-SA adalah contoh nyata
dari ide-ide yang dibahas Zittrain di dalam buku tersebut, yakni bagaimana
keterbukaan digital bisa mendorong inovasi, kolaborasi, dan partisipasi publik.

10
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CC BY-ND

Sumber: 
Raymond, E. S. (2003). The art of Unix programming. Addison-Wesley

Penerapan lisensi CC BY-ND ada pada Buku “The Art of Unix Progamming" yang
ditulis oleh Eric Steven Raymond, seorang pengembang perangkat lunak Amerika,
advokat perangkat lunak sumber terbuka, dan penulis esai.

Dengan lisensi No Derivatives, penulis
ingin memastikan bahwa teks aslinya
tidak dimodifikasi, dipotong, atau
diubah tanpa kendali. Hal ini juga
dimaksudkan agar pesan, makna, dan
narasi tetap sesuai dengan yang ia
maksudkan. 

Lisensi CC BY-ND juga mengharuskan
pembaca untuk tidak boleh membuat
versi turunan (misalnya, ringkasan
dengan nama penulis tetap,
terjemahan yang tidak resmi, atau
modifikasi isi buku). Tujuannya tidak
lain adalah menjaga kualitas dan
mencegah penyalahgunaan teks yang
berpotensi merusak reputasi penulis.
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CC BY-NC-ND

Sumber: 
https://www.sandraandwoo.com/

Penerapan lisensi CC BY-NC-ND ada pada webcomic “Sandra and Woo" yang dibuat
oleh  Oliver Knörzer dan Powree. Sebagai karya komik strip dengan gaya artistik
yang khas, lisensi CC BY-NC-ND bisa melindungi keutuhan cerita dan orisinalitas
gambar dari creator. 

Penerapan CC BY-NC-ND pada karya Sandra and Woo adalah pilihan logis bagi
karya kreatif yang bersifat serial, visual, dan punya potensi komersial besar. Pilihan
lisensi ini bisa dimaknai bahwa:

Karya bisa dibaca secara gratis untuk audiens luas.
Karya dilindungi dari kemungkinan eksploitasi komersial pihak lain.
Karya tetap dikontrol agar tetap konsisten dengan visi kreator.

Dengan demikian, komik ini bisa tumbuh bersama komunitas penggemarnya, tetapi
tanpa kehilangan identitas maupun hak eksklusif penciptanya.

12



Sebelum memilih lisensi Creative Commons (CC), penulis atau kreator harus
menentukan terlebih dahulu:

Hak apa yang ingin dipertahankan?
Apakah Anda ingin tetap diakui sebagai pencipta? Apakah ingin mencegah
penggunaan komersial? Apakah ingin mencegah perubahan atau adaptasi atas
karya Anda?

Hak apa yang ingin dibagikan ke publik?
Apakah Anda ingin karya Anda dapat digunakan ulang? Boleh disalin dan
disebarluaskan secara bebas? Boleh dimodifikasi dan dikembangkan oleh orang
lain?

Cara Memberi Lisensi Creative Commons pada Karya
Menentukan Hak yang Ingin Dipertahankan dan Dibagikan

Pemahaman diatas akan membantu creator dalam memilih kombinasi lisensi CC yang
paling sesuai. Lisensi CC bersifat modular dan fleksibel, dengan komponen utama:

BY (Atribusi): Harus mencantumkan nama Anda.

SA (ShareAlike / Berbagi Serupa): Turunan harus pakai lisensi yang sama.

NC (NonCommercial / Non-Komersial): Tidak boleh dipakai untuk tujuan
komersial.

ND (NoDerivatives / TanpaTurunan): Tidak boleh dimodifikasi.

Langkah Teknis Menyematkan Lisensi

Lisensi Creative Commons bisa ditempatkan di berbagai media yaitu:

Website

Gunakan widget atau badge resmi dari
CreativeCommons.org
Tempelkan kode HTML yang disediakan di
bagian footer atau header

Sumber: 
https://www.wikipedia.org/
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Dokumen

Teks lisensi dapat ditambahkan di halaman awal atau akhir suatu dokumen.

Sumber: 
Al-Samadi., et al. (2025). Jordanian English language learners' engagement with AI-supported self-regulated learning.
Research in Learning Technology, 33. 
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Media Sosial

Tambahkan informasi lisensi dapat diberikan di caption atau bio
Gunakan singkatan + link ke lisensi

Sumber: 
https://www.flickr.com/creativecommons

15



Penggunaan Generator Lisensi dari
CreativeCommon.org
1. Buka Situs Resmi CreativeCommon.org

2. Tentukan hak yang ingin kamu pertahankan atau izinkan

3. Isi Informasi Tambahan (Opsional)

4. Hasil Otomatis: Lisensi dan Kode HTML
Contoh

Note: Untuk memudahkan pengguna dalam mengakses website Bahasa Inggris, maka dapat mengaktifkan opsi
“Google Translate” yang tersedia pada website yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pembaca.

16
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Tips dan Praktik Terbaik agar Lisensi Terlihat dan
Dipahami

Selalu tampilkan logo lisensi agar mudah dikenali secara visual.
Gunakan Ikon dan Tautan Resmi

Tautkan ke halaman resmi lisensi

Gunakan Format Atribusi TASL (Title – Author – Source – License)
Format ini disarankan oleh Creative Commons agar pengguna memahami:

Judul karya
Siapa yang membuatnya

Di mana menemukan aslinya
Apa lisensinya

Sertakan Lisensi di Lokasi Strategis

Dokumen PDF / Word => Halaman pertama / terakhir
Slide presentasi => Slide pembuka atau penutup
Website / Blog => Footer, sidebar, atau halaman "Tentang"
Video YouTube => Deskripsi video
Foto / Gambar => Di caption, metadata, atau watermark kecil
Media sosial => Di caption, bio, atau bagian "tentang"

Tulis ulang secara sederhana agar audiens awam paham apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan.

Jelaskan Hak Pengguna secara Ringkas

Sumber: 
https://www.flickr.com/photos/jbrandt0
4330/54591587210/
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Menggunakan Karya Orang Lain yang Berlisensi
Creative Commons

Cara mencari karya berlisensi CC 

Gambar

Gunakan Openverse, platform resmi dari
Creative Commons yang menampilkan hasil
dari sumber seperti Flickr, Wikimedia
Commons, dan lainnya

Musik

Free Music Archive (FMA)
Jamendo

Tulisan

Directory of Open Access Journals (DOAJ),
jurnal ilmiah berlisensi terbuka

Video

Youtube
Vimeo : konten kreatif dan dokumenter

Sumber: https://openverse.org/

Sumber: https://www.jamendo.com/

Sumber: https://doaj.org/

Sumber: https://vimeo.com/creativecommons

Sumber: https://www.youtube.com/
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Model TASL:
Title (Judul karya)
Author (Nama pencipta)
Source (Link ke karya asli)
License (Jenis lisensi dan link ke lisensi)

Contoh

NC 
(Non Comercial)

ND 
(No Derivatives)

Untuk penggunaan pribadi,
pendidikan, akademik, atau
non-profit.
Digunakan oleh organisasi
yang tidak memiliki tujuan
komersial asal tidak
menghasilkan keuntungan
dari penggunaan karya
tersebut.

Menyalin dan membagikan
tanpa perubahan apa pun.
Menggunakan untuk
keperluan edukatif,
dokumentasi, atau distribusi
ulang dalam bentuk asli.

Diperbolehkan

Menggunakan karya dalam
kegiatan yang
menghasilkan uang
langsung atau tidak
langsung (seperti menjual
produk, monetisasi YouTube,
atau web beriklan)   
Menggunakan untuk
promosi komersial, bahkan
jika tidak menjual karya
secara langsung.

Mengubah, mengedit, atau
menyesuaikan karya 
Menggabungkan karya ND
dengan elemen lain dalam
karya baru.

Tidak diperbolehkan

Etika dan Kewajiban Pengguna: Atribusi yang Benar
Menghormati pencipta
Menggunakan karya orang lain secara bertanggung jawab berarti mengakui
bahwa orang tersebut telah berkontribusi.

Memberikan atribusi secara jelas dan transparan
Tidak menyembunyikan atau mengecilkan kredit.
Menempatkan atribusi di tempat yang wajar dan mudah ditemukan

Tidak menyesatkan publik

Tidak membuat seolah-olah Anda adalah pembuat aslinya.

Atribusi yang Benar

“Desain ‘Digital Wave’ karya Ana
Cruz tersedia di Flickr berlisensi 
CC BY-NC 4.0”

Batasan Penggunaan untuk Lisensi NC dan ND
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Risiko Hukum jika Melanggar Syarat Lisensi

Pemilik hak cipta dapat:
Mengajukan gugatan hukum perdata
Menuntut ganti rugi finansial dan penghentian distribusi

Pelanggaran Hak Cipta

Penghapusan Konten oleh Platform
Platform seperti YouTube, Flickr, atau Wikimedia Commons mendukung
pelaporan pelanggaran CC.
 Jika pelanggaran terjadi:

Konten dapat dihapus (take-down)
Akun dapat terkena strike, penalti, atau suspend

Tanggung Jawab Institusional dan Reputasi
Dalam kasus organisasi (sekolah, media, LSM, penerbit), pelanggaran lisensi
bisa menyebabkan:

Kehilangan kepercayaan publik
Tuntutan hukum kolektif
Reputasi akademik atau institusional rusak

Contoh Kasus
Getty Images vs. Carol Highsmith (2016)

Kasus Getty Images vs. Carol Highsmith (2016) menjadi sorotan penting
dalam isu lisensi dan hak cipta. Carol Highsmith, seorang fotografer yang
menyumbangkan ribuan fotonya ke domain publik melalui Library of
Congress, menemukan bahwa Getty Images menjual kembali fotonya dan
bahkan mengirimkan surat tuntutan kepada pihak lain yang
menggunakannya. Highsmith kemudian menggugat Getty sebesar 1 miliar
dolar AS atas pelanggaran hak cipta dan eksploitasi komersial tanpa izin.
Kasus ini menunjukkan pentingnya memahami dan menghormati lisensi
terbuka, serta risiko hukum yang dapat timbul jika sebuah karya digunakan
secara tidak sah, meskipun telah tersedia secara bebas di ruang publik.
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Program Flickr Commons bekerja sama dengan institusi budaya seperti The New
York Public Library dan The British Library untuk membagikan jutaan foto arsip
berlisensi CC atau domain publik.

Studi Kasus dan Praktik Terbaik

Dunia Pendidikan : OpenStax by Rice University

OpenStax adalah inisiatif penerbitan nirlaba dari Rice University yang menyediakan
buku teks gratis berlisensi CC BY untuk perguruan tinggi dan sekolah menengah.

🔍 Dampak:
Digunakan oleh lebih dari 5 juta pelajar per tahun.
Telah menghemat lebih dari USD 1 miliar biaya buku
bagi mahasiswa sejak diluncurkan.

Dunia Seni: Flickr – The Commons

🔍 Dampak:
Digunakan oleh seniman, desainer, hingga
pengajar untuk keperluan kreatif dan edukatif.
Mendorong lahirnya karya seni baru, kolase, dan
digital art berbasis reuse legal.

Dunia Jurnalistik: Global Voices Online

Global Voices adalah situs berita dan jurnalisme warga internasional yang seluruh
kontennya dilisensikan di bawah CC BY.
🔍 Dampak:

Mendorong penyebaran berita alternatif dan
lokal dari berbagai negara dalam puluhan
bahasa.
Banyak artikel Global Voices digunakan ulang
oleh media lokal dan organisasi HAM tanpa
hambatan hukum.

Sumber: https://openstax.org/

Sumber: https://www.flickr.com/

Sumber: https://globalvoices.org/
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Panduan Praktis Membuat Portofolio Berlisensi CC

Sebelum membuat portofolio, tentukan:
Apakah kamu ingin karya disebarluaskan bebas, hanya untuk non-komersial, atau
tidak diubah?
Jenis karya yang akan ditampilkan: fotografi, musik, desain, tulisan/artikel, video,
dll.

1. Tentukan Tujuan dan Jenis Karya

2. Pilih Lisensi Creative Commons yang Sesuai

Gunakan generator resmi lisensi CC

3. Sematkan Lisensi di Setiap Karya

Gunakan format atribusi TASL:
 Title | Author | Source (link) | License

Contoh untuk gambar:
 “Hutan Tropis Sumatera” oleh Ayudia tersedia di Flickr.com dengan lisensi CC BY 4.0

Contoh untuk musik:
 “Suara Hutan” by Rozano, licensed under CC BY-NC 4.0

 4. Bangun Halaman Portofolio
Gunakan platform yang mendukung lisensi terbuka, misalnya:

Flickr sesuai untuk foto dengan lisensi CC
SoundCloud  sesuai untuk musik, bisa pilih lisensi CC
YouTube  sesuai video bisa diberi lisensi CC

Sumber: https://creativecommons.org/chooser/
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Integrasi dengan Platform

Youtube

YouTube mendukung lisensi Creative Commons CC BY (Atribusi) sebagai satu-satunya
opsi terbuka di platform ini.
Cara Menyematkan Lisensi

Saat mengunggah video, buka bagian “Tampilkan lebih banyak”.
Di bagian “Lisensi dan distribusi”, pilih: Creative Commons – Atribusi
Video akan ditandai sebagai CC, dan pengguna lain dapat me-remix dengan
mencantumkan kredit.

Flickr

Flickr menyediakan berbagai jenis lisensi CC, dari CC BY hingga CC BY-NC-ND.

Cara Menyematkan Lisensi
Masuk ke akun Flickr.
Klik foto → pilih ikon “edit” di bagian lisensi.
Pilih lisensi Creative Commons yang diinginkan.
Lisensi akan tampil di setiap foto dan dapat dicari oleh pengguna lain.

🏛️ Wikimedia Commons

Cara Menyematkan Lisensi
Buat akun di https://commons.wikimedia.org
Klik “Upload file”
Saat mengunggah, pilih lisensi yang sesuai (misalnya CC BY-SA 4.0)
Tambahkan informasi atribusi lengkap: judul, pembuat, sumber

🎶 SoundCloud

Cara Menyematkan Lisensi
Unggah lagu → buka “Metadata”
Di bagian “Lisensi”, pilih tipe CC sesuai preferensi
Ikon lisensi akan muncul di halaman lagu
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